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Aditya Irawan (6103009108). Perencanaan Pabrik Tepung Beras 

Ukuran 500 g, 1 kg, dan 25 kg dengan Kapasitas Bahan baku 10 

ton/hari di Bolaang Mongondow 

Di bawah bimbingan: 1. Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP 

         2. Indah Epriliati Ph.D 

 

ABSTRAK 

Kue basah merupakan makanan tradisional yang terdapat di setiap 

daerah di seluruh Indonesia, jenis dari kue basah setiap daerah pun berbeda-

beda namun sebagian besar bahan baku untuk kue basah antara satu daerah 

dengan yang lain sama, salah satunya bahan baku pembuatan kue basah 

yaitu tepung beras. Tepung beras akan dikemas dengan kemasan 500 g, 1 

kg, dan 25 kg. Proses pengolahan beras menjadi tepung akan berlangsung 

selama 8 jam sehari (satu shift). Struktur organisasi yang digunakan dalam 

pabrik pengolahan tepung beras ini adalah garis, dengan bentuk perusahaan 

adalah perseroan terbatas yang memiliki tenaga kerja sebanyak 25 orang. 

Lokasi pabrik berada di jalan Pelabuhan Anggrek, desa Motoboi Besar 

Lingkungan II, Kecamatan Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara dengan 
luas tanah sebesar 1.000 m2 dan luas bangunan sebesar 366 m2. Tahapan 

proses pengolahan tepung beras yang dilakukan adalah pembersihan, 

pemecahan kulit, penyosohan, penggilingan, pengayakan, penimbangan dan 

pengemasan. Berdasarkan faktor teknis dan faktor ekonomis dapat diketahui 

bahwa pabrik tepung beras yang direncanakan ini layak untuk didirikan dan 

dioperasikan karena memiliki laju pengembalian modal sesudah pajak 

(ROR) sebesar 17,39%, yang lebih besar dari MARR (Minimum Attractive 

Rate of Return) 11,35%. Waktu pengembalian modal sesudah pajak adalah 

4 tahun 9 bulan 3 hari dan titik impas/Break Even Point (BEP) sebesar 

41,42% 

 
Kata kunci: Tepung beras, pengolahan, perencanaan pabrik 
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Aditya Irawan (6103009108). Plant Design of Rice Flour Factory Size of 

500 g, 1 kg, and 25 kg with Raw Material Capacity of 10 tonnes/day in 

Bolaang Mongondow 

Advisory committee:  1. Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP  

         2. Indah Epriliati Ph.D 

 

ABSTRACT 

 

 
 Traditional cake is a traditional food found in every region in 

Indonesia, every region has their own traditional cake, but most of the raw 

material for traditional cake between one region and another is same, one of 

which raw material for traditional cake is rice flour. Rice flour will be 

packed in 500 g, 1 kg, and 25 kg. The processing of rice into flour will last 

for eight hours a day (one shift). Organizational structure used in the rice 

flour processing is a line, the factory entity is a closed Limited Company 

(PT) with total employees of 25 people. It is located in Pelabuhan Anggrek 

street, Motoboi Besar Village environment II, sub-district Bolaang 

Mongondow, Sulawesi Utara with total area 1.000 m2 and 366 m2 building 

area. The rice flour processing includes cleaning, husking, polishing, 
milling, sieving, weighing and packing. Based on technical and economic 

factors, it can be seen that a planned rice flour factory is feasibe to be 

established and operated because it has a rate of return investment after tax 

(ROR) 17,39%, which is greater than MARR (Minimum Attractive Rate of 

Return) 11,35%. After-tax payback of period is 4 years 9 months 3 days and 

break-even point (BEP) is 41,42% 

 

Keyword: Rice flour, processing, plant design 
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